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           The study aims to determine the effect of commercial thinning 
is thinning Beltsville thawing Solution (BTS) and Mulberry III (MIII) 
with a water jacket method and non-water jacket against landrace 
pig semen quality after stored at 5° C. Semen is collected twice a 
week from the male landrace pigs aged 2-4 years who have 
experienced sexual maturity. good quality of semen criteria are 
motility> 70%, concentration> 200 × 106 sperm cells / ml and 
abnormalities were <20%. This study uses a completely randomized 
design (CRD) with 4 treatments and 2 control within five repetitions. 
Fresh semen that fulfill the criteria diluted with Beltsville thawing 
Solution (BTS) and Mulberry III (MIII), then stored using non-water 
jacket and water jacket at 5 °C of temperature. Motility and viability 
observations of spermatozoa performed every 2 hours after storage 
for up to a decline in the percentage motility of at least 40%. 
Research result shows the characteristics of fresh semen motility is 
84.50 ± 0:50, the concentration is 250 ± 8:36 sperm cells / ml and 
13.60 ± 1.72 abnormality. Semen observations which diluted with 
Beltsville thawing Solution (BTS) at 5 °C temperature shows the 
water jacket method is better than the non-water jacket method with 
a percentage of 57.00 ± 1.22 % motility during 32 hours storages. 
Semen observations which diluted with Mulberry III (MIII) at 5 °C 
temperature shows the water jacket method is better than the non-
water jacket method with a percentage of 51.00 ± 1.00% motility 
during 32 hours storages. Semen observations which diluted with 
Beltsville thawing Solution (BTS) and Mulberry III (MIII) shows the 
BTS water jacket liquid semen is better than BTS non water jacket, 
miii water jacket and miii non water jacket with motility percentage 
57.00 ± 1.22% for 32 hours storages. It was concluded that the 
water jacket method is better than the non-water jacket method and 
water jacket BTS is more effective to maintaining the spermatozoa 
quality during storages at 5 ° C. 
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PENDAHULUAN 
Inseminasi buatan (IB) merupakan 
salah satu cara penerapan bioteknologi 
reproduksi yang digunakan untuk 
meningkatkan mutu produktivitas ternak 
(Hartono, 2008). Keberhasilan suatu 
program inseminasi buatan bergantung pada 
kualitas semen yang mampu dipertahankan 
setelah diejakulasikan oleh pejantan (Kurnia 
et al., 2012). Semen yang telah 
diejakulasikan dan tidak langsung digunakan 
harus segera disimpan untuk 
mempertahankan kualitas spermatozoa 
(Hartono, 2008). 
Penyimpanan semen babi sangat 
singkat berkisar antara 1 hingga lebih dari 4 
hari tergantung pada bahan pengencer yang 
digunakan (Gadea, 2003). Beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk memperpanjang 
daya simpan dan mempertahankan kualitas 
spermatozoa yaitu dengan menggunakan 
bahan pengencer alami dan komersial 
(Ridwan, 2009) serta melakukan tindakan 
preservasi menggunakan metode water 
jacket dan non water jacket (Indriani et al., 
2013). 
Bahan pengencer yang digunakan 
harus mengandung sumber nutrisi, buffer, 
komponen isotonis, bahan anti cold shock 
dan antibiotikyang dapat melindungi 
spermatozoa selama proses pengolahan dan 
penyimpanan (Priastomo et al., 2009). Oleh 
karena itu, penting digunakan bahan 
pengencer yang dapat mempertahankan 
kualitas spermatozoa. Menurut Gadea 
(2003), bahan pengencer komersial yang 
dapat digunakan sebagai pengencer semen 
babi adalah Beltsville Thawing Solution 
(BTS) dan Mulberry III (MIII). 
Tindakan preservasi merupakan 
penyimpanan semen cair di dalam lemari es 
bersuhu 5oC. Penyimpanan tersebut dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode 
water jacket dan metode non water jacket 
(Yusuf et al., 2005). Metode water jacket 
merupakan salah satu teknik penyimpanan 
dengan penambahan air pada beker gelas 
sebagai tempat menaruh tabung reaksi yang 
sudah berisi semen sesudah pengenceran. 
Metode non water jacket merupakan suatu 
teknik penyimpanan semen di lemari es 
tanpa penambahan media air yang di 
letakkan secara bebas (Indriani et al., 2013). 
MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian 
Alat yang digunakan Gelas Tampung 
Semen, Gelas Beker, Mikroskop, Objek 
Gelas, Cover Gelas, Kamar Hitung, Api 
Bunsen, Hot Plate, Pipet Tetes, Mikropipet, 
Tabung Reaksi, Gelas Objek dan Lemari Es. 
Bahan yang digunakan Semen Babi 
Landrace, Aquabidest Steril, Pengencer 
Beltsville Thawing Solution (BTS), 
Pengencer Mulberry III (MIII), Pewarna 
Eosin Nigrosin, pH Meter dan Eosin2%. 
  
Sampel Semen 
Semen diperoleh dari 3 ekor babi 
landrace jantan diambil pada pagi hari dari 
UPT Pembibitan dan Pakan Ternak Tarus, 
Kabupaten Kupang. Babi landrace memiliki 
kriteria berumur ± 2-4 tahun dengan kondisi 
sehat serta semen yang digunakan memiliki 
presentase motilitas >70%, konsentrasi 
>200x106 sel/ml, presentase viabilitas 
>80%, presentase abnormalitas ≤20 %, 
kisaran pH antara 7,4 ± 0,2, berwarna putih 
susu dengan konsistensi encer (Johnson, 
2000). 
 
Pemeriksaan Karakteristik Semen Segar 
Pemeriksaan Makroskopis 
Pengamatan secara makroskopik 
dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
volume, warna, bau, kekentalan dan kadar 
pH dengan menggunakan pH meter. Volume 
semen segar diukur dengan melihat skala 
yang tercantum  pada gelas ukur. Warna 
semen segar diidentifikasi secara visual 
dengan normalitas warna semen babi adalah 
putih susu. Derajat  keasaman  (pH),  
pengujian pH  menggunakan pH meter pada 
semen babi memiliki rentang angka normal 
diantara7,4-7,8. Konsistensi semen babi  
  
Neno et al. 2019 
 
 
Vol. 2  No. 2 
120 
diketahui dengan cara memiringkan tabung 
dan meluruskan kembali  tabung  
penampung yang mana semen babi memiliki 
konsistensi normal adalah encer. 
 
Pemeriksaan Mikroskopis 
Motilitas Spermatozoa. Persentase 
motilitas spermatozoa babi landrace 
dilakukan dengan menggunakan mikroskop 
binokuler menggunakan pembesaran lensa 
objektif 40×. Pemeriksaan dilakukan dengan 
melihat  perbandingan  antara  gerakan 
spermatozoa  yang  progresif  maju  ke  
depan  dengan  gerakan  spermatozoa  yang 
tidak progresif seperti reverse, circuler, 
vibrator dan tidak bergerak atau mati. 
Konsentrasi Spermatozoa. Evaluasi 
konsentrasi spermatozoa (jumlah 
spermatozoa/ml) semen dihitung  dengan  
menggunakan  kotak  hitung  Neubauer  
dengan pengenceran 10 µl semen dalam 990 
µl eosin 2%. 
Viabilitas Spermatozoa. Persentase 
viabilitas spermatozoa dilakukan dengan 
menggunakan zat  pewarna eosin-nigrosin, 
kemudian dihitung minimal 200 sel dari 10 
lapang pandang. Spermatozoa yang 
hiduptidak  menyerap  warna (transparan)  
dan  yang  mati  akan  menyerap warna 
merah pada bagian kepala, dihitung dengan 
rumus: 
%SH =  
∑ SH




SH = spermatozoa hidup 
SM= spermatozoa mati 
 
Abnormalitas Spermatozoa. Evaluasi 
morfologi abnormalitas spermatozoa 
menggunakan  pewarnaan eosin 2%. 
Morfologi diklasifikasi berdasarkan kelainan 
abnormalitas spermatozoa yang terbagi 
kedalam dua kelompok, yaitu abnormalitas 
spermatozoa primer dan sekunder. Menurut 
Vyt (2007), abnormalitas spermatozoa 
primer merupakan abnormalitas yang terjadi 
pada bagian kepala spermatozoa karena 
adanya kelainan saat proses spermatogenesis 
dalam tubuli seminiferi. Berdasarkan 
pendapat Chenoweth (2005), abnormalitas 
spermotozoa sekunder adalah kelainan 
bentuk spermatozoa akibat kesalahan 
penanganan dan perlakuan terhadap 
spermatozoa serta kontaminasi urin, air atau 
antiseptik. Spermatozoa dihitung minimal 
200 sel dari 10 lapang pandang, dihitung 
dengan rumus: 
%SA =  
∑ SA




a = spermatozoa abnormal 
b = spermatozoa normal 
 
Pencairan Semen dan Pemberian 
Perlakuan 
Bahan pengencer yang digunakan 
adalah pengencer Beltsville Thawing 
Solution (BTS) dan Mulberry III 
(MIII).Proses pengenceran menggunakan 
perbandingan skala 50 gram BTS dan 60 
gram MIII yang diencerkan masing-masing 
dengan ditambahkan aquadest hingga 
mencapai 1000 ml kemudian diberikan 
perlakuan (Tabel 1). 
  
Tabel 1. Pembuatan Perlakuan 
Water Jacket Non Water Jacket Kontrol 
BTS  BTS  BTS  
MIII  MIII  MIII  
8°C 5°C 27-28°C 
 
Bahan pengencer yang telah disiapkan 
ditambahkan dengan semen segar kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dengan 
semen yang diencerkan dengan masing-
masing pengencer diletakkan pada 3 tabung 
reaksi yang kemudian akan diberikan 
perlakuan. Perlakuan I, semen segar 
ditambah pengencer BTS yang dipreservasi 
(disimpan pada suhu 5°C) dengan metode 
water jacket. Perlakuan II, semen segar 
ditambah pengencer BTS yang dipreservasi 
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(disimpan pada suhu 5°C) dengan metode 
non water jacket. Kontrol I, semen segar 
ditambah pengencer BTS yang disimpan 
pada suhu ruangan ber-AC (27-28°C). 
Perlakuan III, semen segar ditambah 
pengencer MIII yang dipreservasi (disimpan 
pada suhu 5°C) dengan metode water jacket. 
Perlakuan IV, semen segar ditambah 
pengencer MIII yang dipreservasi (disimpan 
pada suhu 5°C) dengan metode non water 
jacket. Kontrol II, semen segar ditambah 
pengencer MIII yang disimpan pada suhu 
ruangan ber-AC (27-28°C). Penambahan 
bahan pengencer dihitung menggunakan 
rumus, sebagai berikut:  
 





Jumlah VP = VT – VS 
 
Keterangan : 
VT = Volume Total 
VS = Volume Semen 
VP = Volume Pengencer 
M = Motilitas Semen Segar 
K = Konsentrasi Semen 
 
Evaluasi Motilitas dan Viabilitas 
Spermatozoa Semen Cair 
Evaluasi semen cair dilakukan setiap 2 
Jam setelah penyimpanan. Sebelum 
dilakukan tindakan evaluasi, semen yang 
mengalami perlakuan dengan metode water 
jacket  dan non water jacket dihangatkan 
kembali menggunakan hot plate. Kemudian 
dilakukan evaluasi motilitas dan viabilitas 
seperti dijelaskan pada tahapan sebelumnya 
hingga mencapai persentase motilitas 
menunjukkan angka  >40%.  
 
Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini 
dilakukan untuk melihat hubungan antara 
variabel dependen dan variabel independen. 
Uji yang digunakan yaitu uji Anova. Apabila 
dalam uji Anova terdapat berbeda nyata, 
maka dilanjutkan dengan melakukan uji 
Duncan (BNJ). Penelitian ini 
menggunakanbatas kemaknaan secara 
statistik sebesar 5% sehingga jika diperoleh 
nilai p > α, maka hasil perhitungan 
statistiknya tidak bermakna, artinya tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
variabel dependen dengan variabel 
independen. Sebaliknyajika diperoleh nilai  
p α, maka hasil perhitungan statistiknya 
bermakna, artinya ada hubungan yang 
signifikan antara variabel dependen dengan 
variabel independen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Semen Segar 
Kualitas semen segar dapat diketahui 
melalui pemeriksaan secara makros dan 
mikroskopis. Pemeriksaan ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas semen yang akan 
digunakan. Menurut Garner dan Hafez 
(2000), standar minimum yang harus 
dimiliki oleh semen segar sebelum 
dilakukan pengenceran adalah sebagai 
berikut persentase motilitas spermatozoa 
harus lebih dari atau sama dengan 60%, 
dengan viabilitas spermatozoa lebih dari 
70%  dan  konsentrasi spermatozoa berkisar 
200-300 juta sel/ml serta abnormalitas  
kurang dari 20%.  
Karakteristik semen segar babi dapat 
diukur dengan pemeriksaan secara 
makroskopik (Tabel 2) dan mikroskopik 
(Tabel 3). 
Hasil penelitian kualitas semen segar 
secara makroskopis menunjukkan volume 
semen segar berkisar 200-245 ml dengan 
rerata 228±7.84 ml. Hasil yang didapat dari 
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ax et al. 
(2000) dan Knox (2006), yaitu volume 
rerata semen babi tanpa gelatin berkisar 200-
250 ml. menurut  Ax et al. (2000), Beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi jumlah 
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semen saat penampungan adalah umur, suhu 
lingkungan, status kesehatan pejantan, 
prosedur koleksi semen dan banyaknya 
frekuensi penampungan.  
Pada penelitian ini pemeriksaan derajat 
keasaman (pH) menunjukkan rerata7.5±0.0 
yang relatif konstan disetiap pemeriksaan. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
tidak jauh berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Johnsonet al. (2000) dan 
Gadea (2003) yang memiliki rentangan pH 
berkisar 7,2-7,6. Hal ini kemungkinan 
dipengaruhi oleh suhu dan lingkungan 
pemeliharaan dari pejantan yang diambil 
sampel semennya. Pernyataan ini didukung 
oleh Johnson et al. (2000) yang menyatakan 
bahwa derajat keasaman dapat dipengaruhi 
oleh temperatur lingkungan. 
Berdasarkan hasil pengamatan secara 
visual, warna semen segar putih susu dengan 
konsistensi encer. Hasil pengamatan dari 
penelitian ini memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Johnson et 
al. (2000) yakni ejakulasi semen yang 
normal berwarna putih susu. Selain itu 
menurut Knox (2006), jika semen 
mengalami perubahan warna seperti merah 
muda dapat diindikasi adanya pendarahan 
atau infeksi pada saluran perkencingan. 
Hasil pengamatan pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa sampel semen tidak 
mengalami perubahan warna, dapat 
diartikan bahwa semen tidak ada kandungan 




Gambar 2. Semen Segar Babi 
 
Pemeriksaan karakteristik semen segar 
babi secara mikroskopik bertujuan untuk 
mengetahui kualitas semen yang digunakan. 
Menurut Indriani et al. (2013) persentase  
motilitas, persentase viabilitas, persentase 
abnormalitas dan konsentrasi spermatozoa 
perlu diamati sebelum tindakan pengenceran 
semen. Knox (2006) menegaskan bahwa, 
kualitas semen yang semakin baik dapat 
mencegah terjadinya kerugian ekonomi oleh 
rendahnya angka kebuntingan dan 
berkurangnya jumlah anak perkelahiran. 
Presentase motilitas spermatozoa 
diamati dengan melihat gerakan 
spermatozoa yang bergerak progresif maju 
ke depan (Knox, 2006). Hasil pengamatan 
menunjukkan presentase motilitas 
spermatozoa yang diperoleh adalah 
84.50±0.50% .Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini lebih tinggi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Tamoes (2014) yaitu 
78,00±2,74%. Berdasarkan pernyataan dari 
Ax et al. (2000) dan Knox (2006) motilitas 
spermatozoa yang baik berada pada kisaran 
>70%.  
 
Gambar 3. Viabilitas spermatozoa:             
(a) spermatozoa hidup dan  
(b) spermatozoa mati (perbesaran 40x). 
 
Presentase viabilitas spermatozoa 
dapat diamati dengan melihat perubahan 
pada spermatozoa. Spermatozoa yang mati 
teridentifikasi berwarna merah, sedangkan 
yang hidup berwarna putih. Presentase 
viabilitas spermatozoa` yang diperoleh dari 
hasil pengamatan adalah 92.60±3.40%. 
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Hasil yang didapat dari penelitian ini lebih 
tinggi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Tamoes (2014) yaitu 87,28±1,71. Menurut 
Sumardani (2008), beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi viabilitas spermatozoa 
adalah motilitas dan konsentrasi 
spermatozoa serta derajat keasaman (pH) 
semen.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
perhitungan, konsentrasi spermatozoa 
berada pada kisaran 230 – 280 (106) sel/ml 
dengan rerata 250±8.36x106 sel/ml.Hasil 
yang didapat dari penelitian ini berada pada 
kisaran yang normal, sesuai pernyataan dari 
Garner dan Hafez (2000) yang menyatakan 
bahwa, kisaran konsentrasi spermatozoa 
babi 200-300 (106) sperma/ml. 
Penghitungan konsentrasi yang tepat 
bermanfaat untuk mengoptimalkan dan 
memperpanjang masa hidup spermatozoa 
dengan takaran penambahan bahan 
pengencer yang tepat (Knox, 2006). 
Penambahan bahan pengencer berguna 
untuk menurunkan konsentrasi spermatozoa 
dengan tujuan untuk membantu 
mempertahankan motilitas spermatozoa 
lebih lama (Johnson et al., 2000). 
Berdasarkan hasil pengamatan, 
presentase abnormalitas spermatozoa berada 
pada kisaran 8% - 18% dengan rerata 
13.60±1.72%. Hasil penelitian abnormalitas  
spermatozoa ini berada dalam batas yang 
normal, sesuai pernyataan Johnson et al. 
(2000) dan Ax et al. (2000) yang 
menyatakan bahwa presentase abnormalitas 
spermatozoa yang baik <20%. Abnormalitas 
yang sering ditemukan pada penelitian ini 
yaitu double head, abaxial, tapered, 
microcephalus, cooled dan narrow. 
Abnormalitas spermatozoa terbagi 
kedalam dua kelompok, yaitu abnormalitas 
spermatozoa primer dan sekunder. Menurut 
Vyt (2007), abnormalitas spermatozoa 
primer merupakan abnormalitas yang terjadi 
pada bagian kepala spermatozoa karena 
adanya kelainan saat proses spermatogenesis 
dalam tubuli seminiferi. Abnormalitas 
spermatozoa primer meliputi narrow, double 
head, pyriform (pearshaped), narrow at the 
base (taperred), abnormal countour, 
undeveloped, variable size (macrocephalus, 
microcephalus), detached head dan diadem. 
Berdasarkan pendapat Chenoweth (2005), 
abnormalitas spermotozoa sekunder dapat 
disebabkan oleh spematozoa yang rusak saat 
perjalanan melalui epididimis, fase ejakulasi 
atau setelah ejakulasi yang meliputi 
kesalahan penanganan dan perlakuan 
terhadap spermatozoa serta kontaminasi 
urin, air atau antiseptik. Abnormalitas 
spermatozoa sekunder meliputi abaxial tail, 
coiled tails (simple bent, under the head, 
double folded) dan abnormal midpiece. 
Spermatozoa double head merupakan 
bentuk kelainan spermatozoa yang memiliki 
dua buah kepala. Spermatozoa narrow 
merupakan kelainan bentuk kepala yang 
mengalami penyempitan secara menyeluruh. 
Spermatozoa tapered merupakan kelainan 
spermatozoa yang mengalami penyempitan 
dari bagian tengah hingga bagian bawah. 
Spermatozoa microcephalus merupakan 
kelainan bentuk spermatozoa yang lebih 
kecil dibandingkan dengan ukuran normal. 
Spermatozoa cooled merupakan kelainan 
bentuk ekor spermatozoa yang melingkar. 
spermatozoa abaxial merupakan kelainan 
letak dari pangkal ekor yang bergeser posisi 
ke samping (Ax et al., 2000; Johnson et 
al.,2000; Garner dan Hafez, 2000).  
 
Hasil Evaluasi Kualitas Semen Cair Babi 
Landrace dengan Pengencer Beltsville 
Thawing Solution (BTS) Menggunakan 
Metode Water Jacket dan Non Water 
Jacket. 
Kualitas semen cair babi landrace 
diamati dengan melihat penurunan 
presentase motilitas dan presentase viabilitas 
spermatozoa per dua jam. Pengamatan 
dilakukan dengan melihat penurunan 
kualitas hingga mencapai 40% sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh SNI 
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(2014) untuk memenuhi syarat program 
inseminasi buatan pada babi. Hasil 
pengamatan Motilitas Beltsville Thawing 
Solution (BTS) pada 32 jam penyimpanan 
dapat dilihat pada  Tabel 4. 
Berdasarkan data (Tabel 4), 
penyimpanan semen cair pada pengamatan 
jam ke 32 menggunakan pengencer BTS 
menunjukkan bahwa persentase motilitas 
spermatozoa menggunakan teknik 
penyimpanan menggunakan metode water 
jacket lebih baik jika dibandingkan dengan 
metode non water jacket. Hal ini 
ditunjukkan dengan rerata motilitas water 
jacket yaitu 57.00±1.22% yang lebih tinggi 
daripada rerata motilitas non water jacket 
yaitu berkisar 49.00±1.00%. Hal ini diduga 
karena penyimpanan dengan metode water 
jacket memanfaatkan media air untuk 
penyusaian penurunan suhu yang bertahap. 
Menurut Yusuf et al. (2013), penyimpanan 
semen dalam lemari es dengan bantuan 
media air dapat menciptakan lingkungan 
mikro yang lebih stabil sehingga diharapkan 
mampu beradaptasi terhadap perubahan 
suhu drastis. 
Berdasarkan pengujian ANOVA 
diketahui bahwa nilai p<0.05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa, adanya perbedaan 
nyata antara metode water jacket dan 
metode non water jacket. Maka dari itu, 
perlu dilakukan ujian lanjutan menggunakan 
uji Duncan untuk mengetahui beda nyata 
jujur. Data dari uji Duncan menunjukkan 
bahwa ada perbedaan nyata yang jauh antara 
BTS water jacket dan BTS non water jacket. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode water jacket (57.00±1.22%) 
memiliki presentase motilitas yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan metode non 
water jacket (49.00±1.00%). 
Berdasarkan data (Grafik 1), 
presentase viabilitas spermatozoa 
menggunakan pengencer BTS pada jam ke 
32 menunjukkan bahwa metode water jacket 
lebih baik jika dibandingkan dengan metode 
non water jacket. Presentase Viabilitas 
spermatozoa dengan metode water jacket 
menunjukkan rerata berkisar 68.80±6.49% 
lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
non water jacket menunjukkan angka 
berkisar 62.00±5.09%. Hal ini dipengaruhi 
oleh beberapa vaktor seperti suhu 
penyimpanan, berkurangnya sumber energi 
dan penurunan kadar pH.  
 
Grafik1. Viabilitas Beltsville Thawing 
Solution (BTS) 
Hal ini didukung oleh pernyataan 
Toelihere (1993) bahwa, daya tahan 
spermatozoa dapat dipengaruhi oleh suhu 
dalam perlakuan dan penyimpanan. 
Penyebab lainnya dipengaruhi oleh 
kekurangan sumber energi untuk 
kelangsungan hidup spermatozoa. Pengencer 
BTS menggunakan glukosa digunakan 
sebagai sumber energi bagi spermatozoa 
(Gadea, 2003). Sumardani et al. (2008) 
menyatakan bahwa, sumber energi berupa 
glukosa bagi spermatozoa yang 
dimanfaatkan untuk menggerakan ekor 
dapat berkurang selama masa penyimpanan. 
Hal ini dipengaruhi oleh peningkatan jumlah 
asam laktat di dalam semen cair yang dapat 
menurunkan kadar pH, sehingga dapat 
membunuh spermatozoa (Knox, 2006). 
 
Hasil Evaluasi Kualitas Semen Cair Babi 
Landrace dengan Pengencer Mulberry III 
(MIII) Menggunakan Metode Water 
Jacket dan Non Water Jacket. 
Kualitas semen cair babi landrace 
yang telah diencerkan dengan pengencer 
MIII diamati dengan melihat penurunan 
presentase motilitas dan presentase viabilitas 
spermatozoa. Pengamatan yang dilakukan 
melihat penurunan kualitas hingga 
presentase motilitas mencapai 40% sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh SNI 
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inseminasi buatan pada babi.Hasil 
pengamatan semen segar yang dicampur 
dengan bahan pengencer MIII menggunakan 
metode water jacket dan metode non water 
jacket dilihat dari pengamatan pada jam ke 
32. (tabel 5). 
 
Berdasarkan data (Tabel 10), 
penyimpanan semen cair pada pengamatan 
jam ke 32 menggunakan pengencer MIII 
menunjukkan bahwa motilitas spermatozoa 
menggunakan teknik penyimpanan 
menggunakan metode water jacket lebih 
baik dibandingkan dengan metode non 
water jacket. Hal ini ditunjukkan dengan 
rerata motilitas water jacket yaitu 
51.00±1.00% yang lebih tinggi daripada 
rerata motilitas non water jacket yaitu 
44.00±1.00%. Hal ini diduga karena 
pengaruh suhu lingkungan di sekitar semen 
yang dilakukan perlakuan turut 
mempengaruhi motilitas spermatozoa. 
Berdasarkan hasil pengukuran saat 
dilakukan penelitian, suhu lingkungan pada 
bagian pendingin sebesar 5oC. Suhu 
lingkungan perlakuan metode non water 
jacket sama dengan suhu bagian pendingin 
yaitu 5oC, sedangkan suhu lingkungan 
perlakuan metode water jacket lebih tinggi 
yaitu 8oC. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Toelihere (1993) bahwa, suhu dalam 
perlakuan dan penyimpanan dapat 
berpengaruh terhadap daya tahan 
spermatozoa. 
Berdasarkan pengujian ANOVA 
diketahui bahwa nilai p<0.05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa, adanya perbedaan 
nyata antara metode water jacket dan 
metode non water jacket. Maka dari itu, 
perlu dilakukan ujian lanjutan menggunakan 
uji Duncan untuk mengetahui beda nyata 
jujur. Data dari uji Duncan menunjukkan 
bahwa, ada perbedaan nyata antara metode 
water jacket dan non water jacket pada 
pengencer MIII. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode water jacket 
berada pada kisaran 51.00±1.00% memiliki 
presentase motilitas spermatozoa yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan non water 
jacket yaitu 44.00±1.00%. 
            
 
Grafik 2. Viabilitas Mulberry III (MIII) 
 
Berdasarkan data (Grafik 2), viabilitas 
semen cair menggunakan pengencer MIII 
pada jam ke 32 menunjukkan viabilitas 
spermatozoa metode water jacket lebih baik 
dibandingkan dengan metode non water 
jacket. Viabilitas dengan metode water 
jacket menunjukkan rerata 66.80±3.93%, 
lebih tinggi dibandingkan dengan rerata 
viabilitas metode non water jacket 
menunjukkan angka 61.60±4.31%. Hal ini 
diduga karena peningkatan zat toksik yang 
berpengaruh bagi viabilitas spermatozoa. 
Campbell et al. (2003) menegaskan bahwa, 
spermatozoa yang mati bersifat toksik bagi 
spermatozoa yang hidup. Hal ini 
dipengaruhi oleh sisa metabolisme yang 
menghasilkan jumlah asam laktat yang 
tinggi dan dapat menurunkan kadar pH, 
sehingga dapat membunuh spermatozoa 
(Knox, 2006).  
Sumber energi untuk kelangsungan 
hidup spermatozoa juga dapat 
mempengaruhi presentase viabilitas 
spermatozoa. Bahan pengencer MIII 
menggunakan glisin sebagai sumber nutrisi 
bagi spermatozoa. Glisin merupakan salah 
satu jenis asam amino nonesensial yang 
termasuk golongan glukogenik (Prahastuti, 
2014). Asam amino glukogenik merupakan 
asam amino yang dikatabolisme masuk ke 
siklus asam sitrat melaluisenyawa antara 
siklus asam sitrat (piruvat) untuk 
menghasilkan NADH sebagai sumber energi 
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Romero(2010) menyatakan bahwa, MIII 
mampu mengatur metabolisme dan 
memberikan stabilitas membran sperma 
sangat baik mempertahankan viabilitas 
spermatozoa. 
 
Hasil Evaluasi Kualitas Semen Cair Babi 
Landrace antara Pengencer BTS dan 
MIII Menggunakan Metode Water Jacket 
dan Non Water Jacket. 
Evaluasi semen cair babi landrace yang 
telah diencerkan berguna untuk mengetahui 
perbandingan presentase motilitas dan 
presentase viabilitas spermatozoa antara 
BTS water jacket, BTS non water jacket, 
MIII water jacket dan MIII non water 
jacket. Hasil yang didapat dari 
pembandingan akan diketahui manakah 
bahan pengencer dan metode yang lebih 
baik digunakan dalam tindakan 
penyimpanan semen pada suhu 5oC. Hasil 
pengamatan BTS water jacket, BTS non 
water jacket, MIII water jacketdan MIII non 
water jacket dilihat dari pengamatan pada 
jam ke 32 
 
Tabel 6. Rataan PresentaseMotilitas dan 
PresentaseViabilitas dengan metode 
penyimpanan berbeda 
Pengamatan 
Jam ke 32 
Bahan Pengencer 
BTS  MIII  
 Motilitas ±SEM (%) 
Water 
Jacket 












Presentase motilitas spermatozoa 
berdasarkan uji lanjut Duncan pada 
pengamatan jam ke 32 menunjukkan bahwa, 
perlakuan  BTS water jacket berbeda nyata 
(p<0.05) dibandingkan dengan motilitas 
MIII water jacket, BTS non water jacket dan 
MIII non water jacket. Presentase motilitas 
MIII water jacket tidak berbeda nyata 
(p>0.05) dengan motilitas BTS non water 
jacket, tetapi berbeda nyata (p<0.05) 
dibandingkan dengan motilitas BTS water 
jacket dan MIII non water jacket. Presentase 
motilitas MIII non water jacket berbeda 
nyata (p<0.05) dibandingkan dengan 
motilitas BTS water jacket, MIII water 
jacket dan BTS non water jacket.  
Berdasarkan data (Tabel 6), 
penyimpanan semen cair pada pengamatan 
jam ke 32 menggunakan pengencer BTS 
water jacket mampu mempertahankan 
motilitas spermatozoa lebih baik 
dibandingkan dengan MIII water jacket, 
BTS non water jacket dan MIII non water 
jacket. Hal ini ditunjukkan dengan rerata 
presentase motilitas BTS water jacket yaitu 
57.00±1.22%c yang lebih tinggi 
dibandingkan rerata motilitas MIII water 
jacket (51.00±1.00% b), BTS non water 
jacket (49.00±1.00% b) dan MIII non water 
jacket (44.00±1.00% a). Hal ini diduga 
karena suhu lingkungan dan komposisi 
pengencer mempengaruhi mempengaruhi 
presentase motilitas. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Yusuf et al. (2005) yang 
menyatakan bahwa, perubahan suhu yang 
drastis dapat diadaptasikan dengan 
menggunakan air sebagai media 
penyimpanan semen. Komposisi bahan 
pengencer juga berperan penting dalam 
mempertahankan motilitas daripada 
spermatozoa (Gadea, 2000).  
Berdasarkan hasil penelitian diatas tindakan 
penyimpanan pada suhu 5oC menggunakan 
metode water jacket lebih baik 
dibandingkan dengan metode non water 
jacket, baik dengan menggunakan bahan 
pengencer BTS maupun bahan pengencer 
MIII. Metode water jacket sangat baik 
digunakan sebagai salah satu metode 
penyimpanan untuk mempertahankan 
motilitas spermatozoa. Metode non water 
jacket juga dapat digunakan sebagai salah 
satu metode penyimpanan untuk 
mempertahankan motilitas spermatozoa, 
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tetapi memiliki daya tahan yang lebih 




1. Metode water jacket lebih baik dalam 
mempertahankan Motilitas spermatozoa 
dibandingkan metode non water jacket 
pada semen dengan pengencer BTS dan 
MIII. 
2. Lama penyimpanan semen cair pada 
suhu 5°C dengan metode water jacket 
dan non water jacket menunjukkan 
bahwa perlakuan BTS water jacket 
mampu mempertahankan motilitas lebih 
baik dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain.  
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Tabel 3.Karakteristik Semen Segar Babi Secara Mikroskopik 
Karakteristik 
Ulangan Rerata  
Mean± SEM 1 2 3 4 5 
Motilitas spermatozoa (%) 82.50 85.00 85.00 85.00 85.00 84.50±0.50 
Viabilitas spermatozoa (%) 91.00 98.00 98.00 96.00 80.00 92.60±3.40 
Konsentrasi spermatozoa (106) 250 280 240 250 230 250±8.36 
Abnormalitas spermatozoa (%) 16.00 8.00 12.00 14.00 18.00 13.60±1.72 
 
 
Tabel 4. Motilitas Beltsville Thawing Solution (BTS) 
Pengamatan Jam 
ke 32 
Ulangan (%) Rerata(%) 
Mean±SEM 1 2 3 4 5 
Water Jacket 60.00 55.00 55.00 55.00 60.00 57.00±1.22 
Non Water Jacket 50.00 50.00 45.00 50.00 50.00 49.00±1.00 
Kontrol  55.00 50.00 55.00 50.00 55.00 53.00±1.22 
 
 
Tabel 5. Motilitas Mulberry III (MIII). 
Pengamatan Jam 
ke 32 
Ulangan (%) Rerata(%) 
Mean±SEM 1 2 3 4 5 
Water Jacket 50.00 50.00 55.00 50.00 50.00 51.00±1.00 
Non Water Jacket 45.00 45.00 45.00 40.00 45.00 44.00±1.00 







1 2 3 4 5 
Volume 245 225 240 230 200 228±7.84 
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Gambar 3. Abnormalitas Spermatozoa Babi : a. Spermatozoa double head;  
b. Spermatozoa cooled; c. Spermatozoa tapered; d. Spermatozoa 
abaxial; e. spermatozoa microcephalus; dan f. spermatozoa 
narrow. 
 
 
